Kasus 1 : Pemindahan Ibu Kota Belanda ke Jakarta (Batavia) pada Abad ke-17

Latar Belakang

Pada akhir abad ke-16, Belanda memulai ekspedisi ke Hindia Timur untuk mencari
rempah-rempah. Pada tahun 1602, Vereenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) didirikan
untuk mengelola perdagangan tersebut.

Pendirian Batavia

Pada tahun 1619, VOC di bawah pimpinan Jan Pieterszoon Coen menyerang Jayakarta,
pelabuhan penting Kesultanan Banten. Setelah mengalahkan pasukan Banten, Coen
mendirikan Batavia sebagai pusat perdagangan dan administrasi VOC. Lokasi strategisnya
di dekat muara Sungai Ciliwung memudahkan akses bagi kapal dagang.

Pembangunan Kota Batavia

Pembangunan Batavia dimulai dengan pembangunan benteng dan infrastruktur. Meskipun
kota ini berkembang pesat, masalah sanitasi dan penyakit seperti malaria menjadi
tantangan besar. Penduduk mulai berdatangan, termasuk komunitas Cina yang membantu
meningkatkan populasi dan tenaga kerja.

Masa Keemasan

Batavia menjadi pusat perdagangan yang ramai dan menyerupai kota-kota di Belanda.
Pengaruh budaya Belanda terlihat dalam arsitektur dan tata kota.

Keruntuhan Koloni

Setelah Perang Dunia ll, Batavia jatuh ke tangan Jepang dan berganti nama menjadi
Djakarta. Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, Jakarta menjadi
ibu kota Republik Indonesia.

Kesimpulan

Pemindahan ibu kota Belanda ke Jakarta (Batavia) pada abad ke-17 menandai awal
pengaruh kolonial yang mendalam di wilayah ini. Sejarah ini membentuk Jakarta sebagai
pusat pemerintahan dan perdagangan yang penting hingga saat ini.

coLIVEWORKSHEETS



Kasus 2 : Pemindahan Ibu Kota Indonesia ke Yogyakarta Setelah Kemerdekaan

Latar Belakang

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945, Jakarta dipilih sebagai
ibu kota negara. Namun, situasi politis dan militernya tidak stabil. Tentara Belanda alias
NICA telah memasuki Jakarta pada 29 September 1945, dan kondisi keamanan di kota
tersebut semakin tidak kondusif.

Persyaratan Pemindahan Ibukota

Pada awal Januari 1946, Presiden Soekarno menyelenggarakan rapat tertutup di Jalan
Pegangsaan Timur Nomor 56 Jakarta. Dari hasil rapat tersebut, pemerintah Indonesia
sepakat untuk mengendalikan jalannya pemerintahan dari daerah-daerah yang lebih stabil.
Sultan Hamengkubuwono IX saat itu menyarankan agar ibukota Rl dipindahkan sementara
ke Yogyakarta karena kesulitan keamanan di Jakarta.

Prosedur Pemindahan Ibukota

Untuk menghindari deteksi oleh NICA, rencana pemindahan dilakukan secara diam-diam.
Pada 3 Januari 1946, gerbong kereta api yang melintas di stasiun kereta api belakang
kediaman Presiden Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur digunakan untuk evakuasi. Lampu
gerbong dimatikan sehingga NICA mengira kereta api kosong. Malam harinya, rombongan
gerbong rahasia itu meninggalkan Jakarta menuju Yogyakarta.

Penyambutan di Yogyakarta

Pagi buta tanggal 4 Januari 1946, gerbong kereta api tiba di Stasiun Tugu Yogyakarta.
Presiden Soekarno dan rombongan disambut oleh Sultan Hamengkubuwono IX,
Pakualaman VI, Panglima TKR Jenderal Sudirman, dan pejabat tinggi lainnya. Hal ini
markah awal ibu kota Rl dipindahkan ke Yogyakarta.

Periode Yogyakarta sebagai Ibukota

Yogyakarta bertindak sebagai ibukota Rl selama tiga tahun, mulai dari 4 Januari 1946
sampai Desember 1949. Pusat pemerintahan dikendalikan dari Gedung Agung Yogyakarta
yang berperan sebagai istana kepresidenan. Kraton Yogyakarta dan Kadipaten Pakualaman
juga turut membantu biaya operasional pemerintahan karena kondisi keuangan negara
saat itu sangat buruk.

Akhir Periode Yogyakarta

Setelah Belanda melancarkan Agresi Militer || pada Desember 1948, presiden dan para
pejabat ditangkap dan diasingkan. Untuk mempertahankan kedaulatan, Syafruddin
Prawiranegara diamanahi presiden untuk menjadi ketua Pemerintahan Darurat Republik
Indonesia (PDRI) di Sumatra Barat. Namun, pasca penyerahan kedaulatan Hindia Belanda
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pada Konferensi Meja Bundar di Den Haag pada Desember 1949, Yogyakarta kembali
menjadi ibukota Rl sampai akhir tahun 1950.

Akhirnya, pada 17 Agustus 1950, ibu kota Rl dipindahkan kembali ke Jakarta. RIS
dibubarkan berganti menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan Jakarta
resmi menjadi ibu kota NKRI Llagi. Artikel ini merekonstruksi peristiwa penting dalam
sejarah Indonesia yaitu pemindahan ibu kota Rl ke Yogyakarta setelah proklamasi
kemerdekaan. Proses ini dilakukan demi menjaga stabilitas politik dan keamanan nasional.
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